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          BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dari peneltian ini adalah pemungutan pajak restoran Penelitian ini 

dilaksanakan pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kabupaten Bandung, dipilihnya Dinas Pendapatan dan Pengelolaan keuangan 

Daerah  ini didasarkan pada pertimbangan bahwa  DPPK  memiliki data yang 

diperlukan untuk penyusunan tugas akhir ini. 

Menurut Sugiyono (2006:13) pengertian objek penelitian adalah sebagai 

berikut :

“Objek penelitian adalah sarana ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan 

reliable tentang suatu hal.”

Menurut penulis pendapat di atas bahwa objek penelitian adalah suatu hal 

secara ilmiah untuk mendapatkan suatu objektif yang valid dan reliable. 

Berdasarkan uraian di atas objek penelitian ini adalah pajak restoran.

3.2 Metode Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, metode penelitian yang akan di 

gunakan penelitin adalah metode deskriptif dengan menggunakan metode analisis 

kualitatif.
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Menurut Sugiyono (2007:4) mendefinisikan Metode Penelitian sebagai 

berikut :

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, 
dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.”

Menurut penulis cara ilmiah disini berarti kegiatan penelitian ini di 

dasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematik. Rasional 

berarti kegiatan penelitian penelitian dilakukan dengan cara-cara masuk akal, 

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia, sehingga orang lain dapat 

mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sedangkan sistematis 

artinya proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah yang 

bersifat logis. 

Metode penelitian yang di gunakan penulis dalam dalam penyusunan

penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu metode yang mengungkapkan 

gambaran masalah yang terjadi saat penelitian ini berlangsung.

Sedangkan menurut Moh. Nazir (2003:4)  menyatakan bahwa : 

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.”

Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa metode penelitian yang 

digunakan untuk dapat menggambarkan serta menganalisis hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti. Metode penelitian digunakan peneliti untuk 
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dapat menggambarkan pemungutan Pajak Restoran di Dinas Pendapatan dan 

Pengelolaan Keuangan Daerah.

Metode ini juga dapat dikatakan sebagai suatu penulisan yang 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti menurut 

keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian berlangsung.

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan penelitian agar 

penelitian yang di lakukan dapat berjalan dengan baik, sistematis serta efektif. 

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:10), 

menyatakan bahwa:

“Desain Penelitian adalah prosedur-prosedur yang digunakan oleh

peneliti dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis data secara 

keseluruhan.”

Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan 

semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan 

penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan dengan cara memilih, mengumpulkan dan menganalisis data yang 

diteliti pada waktu tertentu.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menurut Nur 

Indriantoro dan Bambang Supomo adalah sebagai berikut :

1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan tahap awal dalam penelitian ini, di mana dalam 

tahap ini peneliti mencari referensi untuk menetapkan judul penelitian yaitu, 

Tinjauan Atas Pemungutan Pajak Restoran Dalam Meningkatkan Pendapatan 
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Asli Daerah dengan membaca berbagai teori yang berkaitan dengan tema yang 

akan dibahas, juga membandingkannya dengan penelitian yang telah ada.

2. Perumusan Masalah dan Penentuan Tujuan Penelitian

Perumusan masalah merupakan upaya yang dilakukan untuk merumuskan 

keadaan yang ada secara sistematis berdasarkan teori-teori yang sudah ada. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana Prosedur Pelaksanaan Pemungutan Pajak Restoran dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah

2) Kontribusi pajak restoran dalam meningkatkan pendapatan asli daerah.

Seperti yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan pemungutan pajak restoran dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah.

2) Untuk mengatahui Kontribusi pajak restoran dalam meningkatkan 

pendapatan asli daerah.

3. Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi ke 

perusahaan dan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait 

dengan masalah pemungutan pajak restoran. Data yang dipakai adalah data 

yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka. Menurut waktu 

pengumpulannya data bersifat time series data atau data deret waktu yang 

merupakan hasil pengamatan suatu periode tertentu (bulanan, triwulan, atau 

tahunan).
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4. Pengolahan Data

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul, terutama data mengenai pajak 

restoran, data tersebut kemudian diolah untuk merumuskan dan menghitung 

persentase dari realisasi pajak restoran dan pendapatan asli daerah. Data yang 

diperoleh akan diolah lebih lanjut.

5. Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir dari penelitian ini adalah penarikan kesimpulan yang diambil dari 

uraian-uraian yang ada pada bab pembahasan. Selanjutnya juga akan 

disampaikan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi Instansi yang diteliti.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Sesuai dengan 

judul penelitian yang diambil yaitu “Tinjauan Atas Pemungutan Pajak Restoran 

dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah pada Dinas Pendapatan dan 

Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Bandung”, ada 1 variabel yaitu

Variabel Independen (Variabel X). 

Variable Independent atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lainnya atau penyebab perubahan pada variabel dependen 

atau  variabel tak bebas (terikat). 

Pengertian variabel menurut Sugiyono (2009:39) menyatakan bahwa :

“Variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen (terikat).”
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Berdasarkan pengertian di atas bahwa variable bebas adalah variable yang 

dapat mempengaruhi timbulnya perubahan variable dependen (terikat).

Variabel, indikator, skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel 

X dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.5

Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala

Pemungutan 

pajak restoran 

dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

asli daerah

(X)

Pajak Restoran adalah pajak 

yang dikenakan atas pelayanan 

yang disediakan Restoran 

termasuk Rumah makan, café, 

bar sejenisnya.

(Perda no.15/2002)

Pengertian Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) merupakan 
penerimaan yang diperoleh 
daerah dari sumber-sumber 
dalam wilayahnya sendiri yang 
dipungut berdasarkan Undang-
undang.

(Djamu Kertabudi 2007:2)

Sistem dan 
Prosedur 
Administrasi 
pajak daerah 
dan 
Perkembangan 
target dan 
realisasi 
pendapatan 
daerah 
kabupaten 
bandung

(DPPK 2010)

Rasio

3.2.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber dan teknik pengumpulan data yang penulis ambil dalah sebagai 

berikut:
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3.2.3.1 Sumber data

Data sekunder yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pengumpul data primer atau pihak lain. Data sekunder 

disajikan antara lain dalam bentuk tabel-tabel atau diagram serta segala informasi 

yang berasal dari literature yang ada hubungannya dengan teori-teori mengenai 

topik penelitian.

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:147)

menyatakan bahwa:

“Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder 
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan.”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber data dalam penelitian ini 

adalah sumber data sekunder, di mana data yang diperoleh penulis merupakan 

data yang diperoleh secara tidak langsung, artinya data-data tersebut berupa data 

primer yang telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh pihak lain. 

3.2.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan, terdapat beberapa metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data. Metode yang digunakan dibawah ini 

dimaksudkan agar mempermudah dalam penelitian lebih dekatnya pada 

pengumpulan data diantaranya : 
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1. Studi Lapangan (field research)

Studi lapangan adalah melakukan peninjauan secara langsung untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan daalm penyusunan tugas akhir. 

Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian 

yang meliputi :

a. Metode Observasi (pengamatan)

Tinjauan atas pemungutan pajak restoran dalam meningkatkan 

pendapatan asli daerah pada Dinas Pendapatan Daerah yang telah ada 

dari segi observasi yaitu pengamatan secara langsung dengan melihat 

beberapa kegiatan yang dilakukan pada Dinas Pendapatan dan 

Pengelolaan Keuangan khususnya di Bagian Pendapatan .

b. Metode Interview 

Interview dilakukan dengan pegawai/staff bagian pendapatan yang 

berwenang di Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan judul 

Penelitian yang sedang disusun penulis.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa 

data tentang prosedur pemungutan pajak serta realisasi penerimaan 

pajak yang diperoleh dari bagian pendapatan di Dinas Pendapatan dan 

Pengelolaan Keuangan Daerah.



43

2. Studi Kepustakaan (library research)

Penelitian pustaka adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mempelajari serta mengumpulkan teori-teori yang relevan dengan 

materi pembahasan yaitu Metodologi Penelitian, Perpajakan, 

Peraturan Undang-undang Pemerintah Daerah, dan Akuntansi Sektor 

Publik guna dijadikan dasar dalam melakukan penilaian dan 

perbandingan dari penelitian yang telah dilakukan pada instansi yang 

bersangkutan. Dengan metode ini akan diperoleh gambaran mengenai 

Pemungutan Pajak Restoran dalam Meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah. 
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						          BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN



3.1		Objek Penelitian

	Objek dari peneltian ini adalah pemungutan pajak restoran Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Bandung, dipilihnya Dinas Pendapatan dan Pengelolaan keuangan Daerah  ini didasarkan pada pertimbangan bahwa  DPPK  memiliki data yang diperlukan untuk penyusunan tugas akhir ini. 

Menurut Sugiyono (2006:13) pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut :

“Objek penelitian adalah sarana ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliable tentang suatu hal.”

Menurut penulis pendapat di atas bahwa objek penelitian adalah suatu hal secara ilmiah untuk mendapatkan suatu objektif yang valid dan reliable. Berdasarkan uraian di atas objek penelitian ini adalah pajak restoran.	

3.2	Metode Penelitian

	Dalam melaksanakan penelitian ini, metode penelitian yang akan di gunakan penelitin adalah metode deskriptif dengan menggunakan metode analisis kualitatif.



Menurut Sugiyono (2007:4) mendefinisikan Metode Penelitian sebagai berikut :

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.”



Menurut penulis cara ilmiah disini berarti kegiatan penelitian ini di dasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematik. Rasional berarti kegiatan penelitian penelitian dilakukan dengan cara-cara masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sedangkan sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah yang bersifat logis. 

Metode penelitian yang di gunakan penulis dalam dalam penyusunan penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu metode yang mengungkapkan gambaran masalah yang terjadi saat penelitian ini berlangsung.

Sedangkan menurut Moh. Nazir (2003:4)  menyatakan bahwa : 

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.”					Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa metode penelitian yang digunakan untuk dapat menggambarkan serta menganalisis hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Metode penelitian digunakan peneliti untuk dapat menggambarkan pemungutan Pajak Restoran di Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah.

Metode ini juga dapat dikatakan sebagai suatu penulisan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian berlangsung.

3.2.1	Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan penelitian agar penelitian yang di lakukan dapat berjalan dengan baik, sistematis serta efektif. 

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:10), menyatakan bahwa:

“Desain Penelitian adalah prosedur-prosedur yang digunakan oleh peneliti dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis data secara keseluruhan.”

Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan cara memilih, mengumpulkan dan menganalisis data yang diteliti pada waktu tertentu.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo adalah sebagai berikut :

1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan tahap awal dalam penelitian ini, di mana dalam tahap ini peneliti mencari referensi untuk menetapkan judul penelitian yaitu, Tinjauan Atas Pemungutan Pajak Restoran Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dengan membaca berbagai teori yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas, juga membandingkannya dengan penelitian yang telah ada.

2. Perumusan Masalah dan Penentuan Tujuan Penelitian

Perumusan masalah merupakan upaya yang dilakukan untuk merumuskan keadaan yang ada secara sistematis berdasarkan teori-teori yang sudah ada. Perumusan  masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana Prosedur Pelaksanaan Pemungutan Pajak Restoran dalam meningkatkan pendapatan asli daerah

2) Kontribusi pajak restoran dalam meningkatkan pendapatan asli daerah.

Seperti yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan pemungutan pajak restoran dalam meningkatkan pendapatan asli daerah.

2) Untuk mengatahui Kontribusi pajak restoran dalam meningkatkan pendapatan asli daerah.

3. Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi ke perusahaan dan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan masalah pemungutan pajak restoran. Data yang dipakai adalah data yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka. Menurut waktu pengumpulannya data bersifat time series data atau data deret waktu yang merupakan hasil pengamatan suatu periode tertentu (bulanan, triwulan, atau tahunan).



4. Pengolahan Data

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul, terutama data mengenai pajak restoran, data tersebut kemudian diolah untuk merumuskan dan menghitung persentase dari realisasi pajak restoran dan pendapatan asli daerah. Data yang diperoleh akan diolah lebih lanjut.

5. Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir dari penelitian ini adalah penarikan kesimpulan yang diambil dari uraian-uraian yang ada pada bab pembahasan. Selanjutnya juga akan disampaikan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan masukan bagi Instansi yang diteliti.

3.2.2	Operasionalisasi Variabel

	Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Sesuai dengan judul penelitian yang diambil yaitu “Tinjauan Atas Pemungutan Pajak Restoran dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Bandung”, ada 1 variabel yaitu Variabel Independen (Variabel X). 

Variable Independent atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya atau penyebab perubahan pada variabel dependen atau  variabel tak bebas (terikat). 

Pengertian variabel menurut Sugiyono (2009:39)  menyatakan bahwa :

“Variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen (terikat).”

Berdasarkan pengertian di atas bahwa variable bebas adalah variable yang dapat mempengaruhi timbulnya perubahan variable dependen (terikat).

Variabel, indikator, skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.5

Operasionalisasi Variabel

		Variabel

		Konsep Variabel

		Indikator

		Skala



		Pemungutan pajak restoran dalam meningkatkan pendapatan asli daerah

(X)

		Pajak Restoran adalah pajak yang dikenakan atas pelayanan yang disediakan Restoran termasuk Rumah makan, café, bar sejenisnya.



(Perda no.15/2002)





Pengertian Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan Undang-undang.



(Djamu Kertabudi 2007:2)

		Sistem dan Prosedur Administrasi pajak daerah dan Perkembangan target dan realisasi pendapatan daerah kabupaten bandung



(DPPK 2010)

		Rasio







3.2.3	Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

	Sumber dan teknik pengumpulan data yang penulis ambil dalah sebagai berikut:



3.2.3.1 Sumber data

Data sekunder yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul data primer atau pihak lain. Data sekunder disajikan antara lain dalam bentuk tabel-tabel atau diagram serta segala informasi yang berasal dari literature yang ada hubungannya dengan teori-teori mengenai topik penelitian.

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:147) menyatakan bahwa:

“Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.” 



Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, di mana data yang diperoleh penulis merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, artinya data-data tersebut berupa data primer yang telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh pihak lain. 

3.2.3.2	Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan, terdapat beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data. Metode yang digunakan dibawah ini dimaksudkan agar mempermudah dalam penelitian lebih dekatnya pada pengumpulan data diantaranya : 





1. Studi Lapangan (field research)

Studi lapangan adalah melakukan peninjauan secara langsung untuk memperoleh data-data yang diperlukan daalm penyusunan tugas akhir. Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian yang meliputi :

a. Metode Observasi (pengamatan)

Tinjauan atas pemungutan pajak restoran dalam meningkatkan pendapatan asli daerah pada Dinas Pendapatan Daerah yang telah ada dari segi observasi yaitu pengamatan secara langsung dengan melihat beberapa kegiatan yang dilakukan pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan khususnya di Bagian Pendapatan .

b. Metode Interview 

Interview dilakukan dengan pegawai/staff bagian pendapatan yang berwenang di Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan judul Penelitian yang sedang disusun penulis.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa data tentang prosedur pemungutan pajak serta realisasi penerimaan pajak yang diperoleh dari bagian pendapatan di Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah.





2. Studi Kepustakaan (library research)

Penelitian pustaka adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mempelajari serta mengumpulkan teori-teori yang relevan dengan materi pembahasan yaitu Metodologi Penelitian, Perpajakan, Peraturan Undang-undang Pemerintah Daerah, dan Akuntansi Sektor Publik guna dijadikan dasar dalam melakukan penilaian dan perbandingan dari penelitian yang telah dilakukan pada instansi yang bersangkutan. Dengan metode ini akan diperoleh gambaran mengenai Pemungutan Pajak Restoran dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. 

	



35







